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JIWA DALAM BUDDHISME

Latar Belakang Historis Buddhisme

1.

Pendahuluan

Buddha bukanlah nama diri vyang dimiliki
seceorang,  melainkan  suatu gelar vyang diberikan
pacda SESEOrang yvang telah sEmpurna keadaan  batin-
nya. HBuddha berarti yang mencapai penerangan- agung,
Yang  sadar, yang banogur, atan vaneg telah mencapai
kebebasan Agung dergan Fekoaat o dan wsaha sendiei !

Mernurut keyak inan Buddhis, sebelum tahap
sekarang, suwdah ada tahap-tahap zaman yang sangat
baryak . Ditiap zaman terlabir seorang Buddha. Me-
nurut Euddhis banyvak FEuddha yaitu orang yang telah
mendapat perceratan Euddhi. Sebelum Buddha Gautama,
ada enam orang Buddha yang mendahuluinya, yaitu:
Winapsyn, Sikhin dan Wiswatihu vang terlahir dizaman
emnas. Kekuchanda, Kanakamuni terlahir dizaman

peralk. Kasapa varig terlahir dizaman tembaga.
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Bedangkan Buddha Siddharta Gautama terlahir dizaman
besi. Sekalipun demikian, Siddharta vyang lahir tahun
963 SM. bukanlah seorang Budha yang baruv, melainkan
tumimbaeal lahir dari Budha sebelumnya. Karena itu
dalam diri Buddha Gautama tersembunyi pribadi yang
sebenarnya, sifat kesucian yang mengilhami sese-
arang untuk mengerti tentang kebenaran.2

Seorang FEudha adalah brang yang mendapat
pengetahuan dengan usaha sendiri. Ia mencapai
pengetahuan itu tidak dengan mendapat wahyu dari
sesuatu  Tuhan, juga tidak mempelajari kitab suci
atauw belajar pada SEOrAang guru. Sang Buddha BGautama
berkata: Y. Ak sondile i Y ang meneapal
pengetahuan, akan kukatakan pengikut siapakah aku
ini, aku tak mempunyai guru, Akulah guru vyang tiada
bandingnya..." (Mahavagga, 1,6,7).3

Budha bukanlah SeEOrang juru selamat yang
melepaskan orang lain dengan pengampunannya atau
pengorbanannya, melainkarn seorang petunjuk jalan,
BSEO0rang  guru  yang memberi pengejaran yang benar

bepada  manusia. Ia tidak berbuat apapun, bahwa

2. Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Budha, FT.
BFK. Gunung Mulia, Jakarta, 1993, hal. 55

3.A.G. Honig Jr, Ilmu Agama, Ter. deh MD. Koesoe-—
mosoesastro & Soegiarto, EBEPK, Gunung  Mulia, Jakarta,
1988, hal. 16%



QOrarng yang menerima Pengaiarannyva itu Jjuga menempuh
vang telah ditunjiukkan. Ia hanvya menunjukkan  jalan
ke arah kebahagiaan, Buddha mengatakan: - "k amu
sendiri harus melakukan pekerjaan itu, sebab Sang
Tathagata (Buddha) hanya sebagai penunjuk jalan.,."
(Majjhima Nikaya 107)4 disamping ity Juga dikata-
kar: ... "Tumhe hi kiccam atappam, akkhatare tatha-
Gata..." Engkauw sendiri vang harus berusaha, Sang
Tathagata hanya  penunjuk Jalan,” (Dhammapada,
276) .
Lahirnya Buddha Gauta&a

Mama  asli Buddha Gautama adalah Siddharta

Gauvtama. Siddharta berarti yang tercapai cita-

citanya, sedangkan Gautama adalah nama keluarganya.
Unmat Fuddha sepakat, Siddharta lahir tahun &23 &M,
sedang para ahli bharat menetapkan tahun 563 SM. dan
wafat tahun 483 gM. Ta dilahirkan di Taman Lumbini
di India Utara. Ayahnya bernama Suddodana dari sSuku
Bakya vang menjadi raja kota Kapilawastu. Sedangkan
ibunya bermama Ratu Maha Maya Dewi putri Raja Suku
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Diceritakan, pada suatuw malam Ratu Maya
bermimpi didatangi Sang Buddha dalam bentuk seekor
Gajah putih dengan membawa bunga teratai dibelalai-
Ny &, kemudian si gajah mengelilinginya sebanyak
tiga  kall untuk kemudian memasuki perut Ratu Maya
dari sebelah kana. Para Brahmana menerangkan Ratu’
Maya  bakal  mengandung bayi laki-laki vyang kelak
akan  menjadi raja agung atau menjadi seorang Bud-
dha. Dan memang sejak itu Ratu Maya mengandung. Di
suatu perjalanan ke Deradaha Ratu Maaya melahirkan
seorang bayi lelaki di Taman Lumbini, ketika itu
bulan Waisak tahun 623 sebelum masehi.7

Seorang pertapa  bernama  Asita mengatakan
bahwa bayi itu akan menjadi seorang Buddha jika

melihatl  empat peristiws, yaitus Orang tua ompong,

orang mati, orang sakit dan pertapa suci. Lima har%)
\

kemudian  bayil itu diberi nama Siddharta vang be-
rarti: Tercapailah segala cita-—citanya.8
Ternyata benarlah ramalan para Brahmana itu.

Bahwa Fermaisuri Maya akan mengandung dan mela-

hirkan seorang bayi laki-laki. Kelahirannya itu
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brea ] e dboart menjacdi seor are Cab kavatti (Raja dari
SEMLE raja) atau Seorang Buddbia. Tetapi Fermaisuri
Maya wafat ketika 5a&ng bavi berumur seminggu.q

Kemudian setelah Fangeran berumur beberapa
tahun, nampaklah pada diri Farigeran kecil itu
sepertl  apa yang pernah diramalkan oleh seorang
pertapa. Kenyataan ini, terlihat dimasa kecilnya
Fangerarn Sidhattha sudah mampu bercemedi dengan
bagadt, bayarigan pokhon yamng ticdak mengikuti Jalannya
matahari kecuali menaurigl Fangeran yang  sedang

Disamping itu beberapa pelajaran yang diber-
tkan aleh Sarng Guru Visvamitta dengan mudah dikué“
Sy, kemuc i an Pwahliahwkwmhlian vang dimiliki
dalam  ilmu peperangan dan seni di  usia remajanya
itu cukup membuktikarn babhwa ia nanti akan menjadi
raja.lo
Meninggalkan Istana dan Pencerahan Agung

/

Sang Raja Sudhodana  berusaha merangsang
Siddharta agar  tertarik kehidupan  duniawi. Sang
raja  tidak menghendaki ia menjadi Buddha. Tentang

Masa iris "Bk Mmanja, sangat  manja. Aku berucap
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hanya dengan minyak sande yana mahal buatan Re-
nares, pakalian dari kain Henares. Siang malam aku
dipayungi dengan Payung putih. Aku mempunyai tiga
istana, masing-masing  untuk musim dingin. musim
panas dan musim penghujan. Selama musim penghujan,
aku tak pernah keluar istana sekalipun. Aku dikeli-
lingi para biduan wanita (Anguttara Nikaya III,
gy 1t

Usaha ayahnya untuk memusathkan pikirannya
pasa  soal  |keduniaan pada akhirnya sia-sia. Fada
suatu  perjalanan sergkerama ia melihat orang tua
vang sudah  ompong. Siddharta terkejut, dan baru
menyadsri dalam betidupan seseorang akan mengalami
ketuaan. Perjalanana berikutnya ia melihat orang
sakit dan kemudian or&ang mati yang diiringi isak
targis. Ia purn baru mengerti bahwa dalam kehid&pan
irni  akan merngalami kecakitan dan kematian. Tidak
adakah  kehidupan yang tidak mengalami besemuanya
itw. Pada perjalanan selanjutnya ia melihat S5Q0Ian(
pertapa berjubah kuning dan membawa sebuah mangk.ok ,
wajahnya tenang dan berseri, seolah tiada penderi-
taan yang dialaminya, sejak saat itulah Siddharta

menutuskan untuk meninggalkan istana, meninggal-—

ow hal. 171



kan hehidupan mewats dan menjalani kehidupan perta--
Pa.s  Siddbartea irngin mencari Jawaban atas masalah
yang  penub deritea dan tidak kekal, Tua, sakit dan
mati bagirya adalakh penderitaan. Ia ingin membebas -
kan manusia dari semua belenggu ini. 1%

Ketika meninggalkan istana, Siddharta Gautea-
Ma genan berusia 29 tahun. Fa menuiu Uruvela dan di
Bana L& mencari pPENerangan agung dengan jalan
bertapa, tanpa makan dan minum bersama liha pertapa
laim. Diantara mereka: Bhaddiyaea, Vappa, Mahanama,
Assaiji dan Kordarina. :

Setelab sehian lama tarpa makan dan mirum,
membuat pertapa Gautama sSeperti mayat hidup. Tapi
usatia imi mengalami kegagalan. Akhirnya Gautama
berfikir bahwa untuk mencari PENerangan agung atau
urituk  menjadi seorang  Budhha  tidaklah mungkin
dengarn  bhadan lemah dan tersikga, Selanjutnya ia
merubabe cara bertapa dengan jalan tengah, yakmni
Bk & dergar bertapa melalui Jalan berpuasa secara
t&wugwm@ﬁmrumﬂ Juga bukan dengan jalan hidup mewah.

Siddharta Gautama bergemedi di bawah pohon
Hoddrhi o4 tepl surngail Nesram j ara (Hihar). FKetika

Uelanya 55 tabhuwr, di bulan Waisak Gautama . f#1=
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memperaleh  penerangan agung. la mengetahuil soai«
soal kehidupan. Bejak saat itulgh ia disebut dengan
Buddha, vyang  berolsh terang;ﬁ Ia pun dipanggil
Tathagata, yakni manusia Bempﬁfﬁa, disamping 8ak-—
vamanis  Orang suci darid suku ?akya" Ajaran yang
pertama dikenal dengan Cattari,%rya Baccani. Sedang

kedua  disebut  Anatta (doktrin tanpa Aku). Tepat

pada wsia BO tahun Sang Buddha Gautama mangkat dan

13

dimakamkan di kota Kusinara.

Fiwayat hbidup Buddha Gawtama 1ini  disusun

secara ringkas, dengan membuang cerita-cerita  vang
dinggap oleh para ahli Rarat sebagai cerita-cerita
mite dan meragukan kebenaran ditinjaw dari  ilmu

sejarah. Tetapi yang penting bukanlabh cerita  ditw
’ @
melainkan Buddha pernab ada dengan ide-idenya  vang
sampal sekarang usianya cukup tua, dan vang sangat
perting, mengingat ide-ide itw ada Jauh  sebelum
masa Bekrates. Flato dan Aristoteles di Yunand.
B. Cattuari Aryasatyani Buddhisme
Cattuari Aryasatyanl berassl dari bahasz Sanse-

kerta vang berarti Empat Kebernaran Mulia ataw  Empat

oy di Bunia. hal. 78,
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Hicup Buddha Gawtama, hal. 21-28
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Fesunyetaan Mulia. Dalam Eabaza Fali disebut Cattari
Aryasaccani vang merupakan inti ajaran Buddha. Empat
kasunyataan Mulia ini disampaikan Buddha pada limayﬁ
pertapa  yang. dulu bertapa bersamanya, vyakni terdiri
daris
1. Dukkha (penderitaan, kehausan atau ketidak puasan)

2. Dukkha Samudhaya (sember-sumber dukkha)

Dubkha MNirodha (terhentinya dukbha)

L
»

4. Magga atau Marga (Jalan menuju terhentinya duk-
kha) .14
Secara keseluwruban empat hal ini merupakan
dalil—dalil sistem ajarannya, vaitu sebagai postulat
dasar vang merupakan sumber dari segala sesuatu vang
diajarkannya secara logis. Empat hal tersebut kami
bahas sebagai berikut:
1. Dukkha
M@sunyataan Mulia pertama adalah Dukkhe,
yang berarti bahlwa Bidup ini adalah penderitaan,
kehausan  atauw  ketidak puasan. Buddha berkata:
Kelahiran adalah Dukkha, Umur tua adalah Duklha,
sakit adalah Dukkha, mati adalah Dukkha, disatukan
dengan  yang tidak disukai adalah Dukkha, terpisahn

dari vang disukai adalah Dukkha. Dengan singkat,

B Widvadbaeraa, Maid.. hal. 21



kemelekatan pada lima kelompok adalah Dukkha.l®

Hidup ini adalah Dukkha, yang biasanya
diterjemahkan sebagai "penderitaan’. Walau jauh
dari sebenarnya, arti sebuah kata mefupakan bagian
yang penting, sehingga perlu ditelaah sebelum
mergulas konotasi lain dari kata itu.

Fengertian yang lebih konstruktif dari lkata
ini  akan jelas Jika kita melihat, bahwa dalam
bahasa Fali kata tersebut digunakan untuk menunjuk -
kan poras Yang agak melenceng dari rodanya.l6 Dalam
arti ini gambarannya dari bata te?sebut ﬁiranya
jelas. Untuk memperoleh pengertian vyang tepat dari
kesunyataan pertama, kita harus memahami  sebagaid
berikut: Dalam kenyataannya hidup ini adalah melen-
ceng dari keinginan seseorang, maka melahirkan rasa
ketidak pausan.

Betapapun dalam bahasa Pali "dukkha” sering
diartikan "derita", "sakit" sebagai lawan kata.
"sukkbha" yang berarti "bahagia", "senang" dan
"gembira". Dukkha dalam hal ini, vyang merupakan
pandangarn RBuddha tentang kehidupan dalam bentuk

apapun  juga, mempunyai arti fileosofis yang lebih

153.8angha Iheravada Indonesia, FPerita Suci, VYaya-
san Dhammapida Arama, Jakarta, Cet. IV, 1989, hal. 151

16.Huston Smith, Agama—agame Manusia, hal. 132



dalam. Darij 1tu, aulit sekali untuk ME T Emu -
kar  guaty kata Yang dapat mewakili selurubh  artg
istilah "dukkhan dalam kesunyataan mulia pertama.17
Untuk itu, agar dapat tepat memilih katg "ketidak
Puasan”  untygk mengartikan “dukkha“, sebagaimana
7ang dipakai oleh kKaum Buddhis,

Fokolk, ajaran ini, bahwa hidup ini merupakan
ketidakpua@an. Sendainyea di dalam dunia ini  tidak
ada  ketidak Puasan,  mungkin Buddha tidak akan
dilakirkan ke dunia. Dilahirkan menjadi tua dan
matis tiada Fidup yang tetap (anicca)z Sedang
manusig hidup, ia menderitsa cakit, dipisahkan dari
Yang dihasihi, tidalk tercapai Yang diinginkan
ditirggal mati arak darq iﬁ-';;‘(:e?r“ir‘.ya.q gagalnya Sgbuah
cita-cita dan sebagainyea, Semua ity adalah Dukkha,
kwtidakpuasan pPada hidup. Padahal‘Dukkha ini  mepy-
pakan Perngal aman setiap arang.

Dukbba img dibagi m@mjadi tiga, diantaranya
sebagai berikut, 18
a. Dukkha~dukkha ¢ Dukbkha yarg nyata~nyats meny il -

Ba, Yang merupakan Penderitaan

Yarg dirasakan tubuh batin,

PEMabs Pandita 9, wig vadharma, Op,Cit., hal, ox
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Misalrivea: Sakit hkepala, sakit
gigi, dsb.

b. Dukkha Vipanirama-Anicca: Ferasaan SENANQg ,
bahagia dan suka adalah semu dan
akan berubah/mengandung benih-
benih kekecewaan, derita, kesal
dsb. Hal ini berdasar pada sifat
ketidak kekalan (anicca) vyaitu:
Froses perubahan (Vipanirama).

Dukkha ini pada dasarnya disebabkan pada
keadaan segala sesutu yang senantiasa ° berubah
(anicca). Semua kehidupan manusia dan  alam tidak
ada yang kekal. Setiap saat senantiasa bergerak dan
berubah. Raik yang bersifat fisik maupun batin.

Kesenarngan senantiasa berubah. Jika kesena-—
ngan  itu terpenuhi sampai klimaksnya, maka rasa
bosarn akan muncul. Usaha untuk mencapai hkesenangan
yang lain jika mengalami kegagalan akan lahir rasa
kesal, penderitaan, kehausan, ketidak puasan dan
sebagainya.

Bahkan sebenarnya, kesenangan itu sendiri
adalah dukkha, karemna kesenangan berarti bergantung
pada  sumber kesenangan tersebut. Jika sumber itu
musnah maka musnah pula kesenangan itu.

€. Sankhara dukkha-anatta: Dukkha dalam segi ketiga



ini merupakan yang paling pent-
ing dari kesunyataan mulai
pertama dan memerlukan pembeba-
san secara  analitis sebagai
makhluk, sebagai orang, atau
sebagai "Aku" itu. Dukkha dalam
hal ini merupakan akibat dari
keadaan vyang berkondisi pada
lima Khanda. Lima Khanda merupa-
kan unsur dan vyang dinamakan
"manusia” atau "orang", vakut 17
Secara ringkas bahwa kemelekatan pada 1lima
Khanda yakni, Badan, Ferasaan, Fencerapan, Fikiran
dan FkKesadaran adalah Dukkha. Karena panca-Khanda,
yang sering disebat dengan "Aku" ini akan melahi;m
kan  sifat egois. Inilah aku, inilah milikku, aku
harus begini atau begitu. Dukkha dalam kategori
betiga ini diakibathkan pada kemelekatan vyang dise-
but "Aku" tersebut.
Sumber—-sumber Dukkha (Dukkha Samudaya)
Sumber-sumber dukkha merupakan kasunyataan
mulia kedua. Menurut Buddha, dukkha bersumber pada

tanha, yaitu nafsu keinginan atauw kehausan yang

19.Maha pandita S. Widyadharma, Op.Cit., hal. 26
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mernghasilban  hkelahiran kembali bersama dengan hawa

mafeu vang mencari kenikmatan kesana kemari. Yakni:

Aa. Kamatarha yvaitu kehausan akan kesenangan indra,
indat, nikmat, merdu,  lembut, wangi dan bentuk-
bentuk pikiran.

L. Bhavatanha vaitu kehausan Vakan penjelmaan,
b@radasarkan pada kepercayaan adanya ”atta”'yang
kekal dan terpisah.

C. Vibhava tanha vyaitu kehausan akan diri, berdasar
[Paca kepercayéan bahwa setelah mati riwayat
manusia akan tamat.<w | :

Tankia  bukan saja  bherarti keinginan akan
keterkaitan kepada  Hawa nafsu, harta benda dan
kwkuaméan. Akan tetapi juga berarti kehausan dan
keinginan serta keterkaitan pada ide-ide dan cita-
cita, pandangan Ridup, opini-opini, teori, konsepsi
darn kepercayaan.

Menurut  amalisa Ruddha, semua perselisihan
di dunia ini timbul dari tamha ini vyang mementing-
karn diri sendiri (Majjihima Nikaya 13X, Maha dukkhén-
da sutta). Tanha seberarnya berpangkal pada Angga-—

pan kelirue tentang "aky” vang timbul dari Avijja
C) Yany ;

hal . 51




(ketidahk tahuan).zl

Tarha sebenarnya bukan satu-satunya sebab
timbulnya dukkha, tetapi sebab vyang nyata dan
terdekat, hkarena menurut paham Buddha tidak ada
satu sebab sebagal sebab pertama. Semua relatif dan
diciptakan oleh lingkaran hukum sebab akibat vyang
paling hergantungan dan berkaitan. FPeristiwa adalah
proses hkehidupan hkosmis, dan manusia merupakan
bagian dari kosmis.

Jika kita mengambil pengertian dari hukum
zsebab musabab  yang paling bergantungan | (Faticca
Samuppada) maka  dapat diambil kesimpulan bahwa
tanhea timbul disebabkan cleh ketidaktahuan
(Avijia). Ketidaktabuan di sini  bersifat kosmis,
hahwa alam ini fana (anicca), bahwa alam ini dukk-
ha, dan alam ini tidak mempunyai inti atauw  jiwa
(anatta).

Fukan berarti Buddha menolak dan menghilang-
kan  seluruh  keinginan, FBudhha hanya memberika.i
bonsep kelepasan atau kebebasan dari nafsu keingi-
nan yang melekat, yang pada prinsipnya hanya me-
mentinghkan diri sendiri. Yang bagaimana memahami

dan menyadari bahwa semua peristiwa  adalah proses

21 .Maba Fandita S. Widyadharma, QOp.Cit., hal. 39



alam vearg terus berlangsung, yanQ sernantiasa  beru-
babk, Dukkha dan Artta.
Dukkha Nirodha (Terhentinya Dukkha)

Huddha berkata: Akhir Dukkha yaitu terheqti*
Nya  kehausan, rnafsu beinginan (tanha) tanpa sisa,
melepaskannya, bhebas, terpicah sama sekali dari
ketagiham.zz

Falaw  tanha dapat disingkarkan, maka kita
berada dalam keadaan varg bahagia sekali, karena
terbebas dari semua penderitaan, keadaan ini dina-
makan Mibbana.

Nibbarna secara harfiah berarti padam. Padam-—
nya kehausan (tanha). Buddha memberikan  gambaran
tentarg Nihhang sebagal ber dhut: Nibbana  adalah
t@rhunfinya tarha secara total, melepaskan diri,

mercalak, terbebas dan terlepas dari tanha. Fudarnya

benda-benda vang tercipta, terbebas dari semua noda
dan  kekotoran batin. Fadamnya nafsu keinginan,
. .23
tidak terpengaruh, terhenti. -
Buddba  lebih lanjut mengatakan: Ada  suatu

lingkungan, dimana tidak ada sesuatu yang padat,

maupun sesuatu vang cair. Tidak ada panas maupun

22.8angha Theravada Indonesia,, Op.Cit., hal. 151
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23.Maha Pandita S. Widyadharma, Op.Cit., hal. 47



gerak, tidak ada dunia ini, tidak ada dunia sana,
tidak ada matahari maupun bulan. Itulah yang dise-—
but  tidak ada yang datang-tidak ada yang pergi,
tidak ada yang berhenti, tidak ada vyang dilahirkan,
tidak ada vang mati. Itu tanpa dasar suatu apapun,
tanpa perkembangan, tanpa penembuh, inilah  akhir
perderitaan . <4V

Y Nibbana itu abadi, stabil tidak bisa dile-
nyapkan, lestari, tidak mengalami kematian, tidak
dilahirkan dan tidak berkembarg. Mirwana merupakan
kekuatan, kebahagiaan, kesenangan abadig benteng
yang  aman, tempat berlindung, tempat yang tidak
hisa diganggu gugat, kebenaran yang sesungguhnya,
ialah sang kebaikan.

Nibbaria adalah suatu keadaan, dimana seluruh
pProses kehidupan terhenti, proses kelahiran kembali
terhenti, seluruh kehausan padam secara total,
tidak ada sebab musabab, tiada kematian, tiada
penderitaan dan kesakitan. Nibbana tidak tercipta,
maka tidak akan musnah. Dialah akhir segala proses,
tuwjuan akhir.

Nibbana sendiri ada dua macam, antara lain:

a. Sa~Upadigesa~Nihbana: Nibbana beserta sisa.
Fancakhanda  masih ada. Mibbana vang dicapai di

24.0.6. Honig Je., Op.Cit., hal. 211



dunia. Dalam arti hidup lahirnya masih berlang-
S W

b. An-Upadisesa~-Nibbana: Setelah meninggal, seorang
arahat  (orang yang telah mampu membuang tanha)
akan mencapai nibbana tanpa sisa. Ia beralih ke
dalam keadaan vyang tidak bisa dibayangkan.
Ibarat padamnya api, kemana api pergi.25

Secara singkat, akhir dukkha adalah pengle;
pasan dan pelenyapan nafsu keinginan dan kemelela-
tan pada pancakhanda. Tercapailah nibbana, vakni
terhentinya kelangsungan dan tumimbal lahir.
Magga/Marga (Jalan Menuju Terhentinya Dukkha)

Jika ada penyakit tentu ada sebabnya. Jika
sebab  itu dihilangkan, maka hilanglah penyakit
tersebut. Konklusi demikian merupakan hal yang
logis, wajiar darn bukan merupakan  pemikiran yarg
istimewa. Akan tetapi Buddha memberikan jalan qatuk
menghilangkan  sebab  tersebut. Hal inilah yang
menjadikan  konsepsi BEuddha mempunyai nilai. Jalan
imi disebut jalan tengah, yang berarti menghindari
dua jalan yang eketrim, vaitu:

a. Mencari kebahagiaan dengan menuruti hawa nafsu

indera, vanrg dianggap rendah, biasa, tidak

20.Maha Pandita S.W. Intisari, Op.Cit., hal. 12



berfaedah, dan cara-cara dari orang biasa.

b. Mencari kebahagiaan dengan menyiksa diri dalam
berbagai cara (bertapa), tidak berharga dan
tidak berfaedah.

Jalan tengah ini merupakan jalan yang menuju
terhentinya dukkha. Jalan ini disebut Delapan Jalan
Utama (aryatthanggika marga), yang lebih tepat
diartikan Jalan Utama yang berungsur delapan. Yang
berupa.

a. Samma Ditthi : Fengertian yang benar

b. Samma Sankappo : Fikiran yang benar

C.o Samma Vaca : Ucapan yang benar

d. Samma Kammarnto : Ferbuatan yang benar

e. Samma Ajivo : Penghidupan yang benar/pencaha-

rian.

f. Samma Vayamo Daya upaya/usaha yahg benar

g. Samma sati Kesadaran/perhatian yang benar
h. Samma Samadhi Konsentrasi/Samadhi benar.<%®

Untuk memperoleh gambaran dan pemahaman yang
lebih dari Delapan Jalan Utama dikelompokkan seba-
gai berikut:

1. Sila, tata hidup yang bersusila - 3 Ucapan benar

4 Ferbuatan

26.Maha Panditea S.W., Dhamma, Op.Cit., hal 58



benar.
2. Samadhi, disiplin mental - 6 Usaha benar
7 Perhatian
"benar

8 Konsentrasi

benar
J. Fanma, kebijaksanaan lubur - 1 Pengertian
benar

2 Fikiran
benar.27~

Jika sila benar akan mﬁnghasilkanb samadhi

) ‘ i
benar, jika samadhi benar akarn menghasilkan kebi-
Jaksearaan luhwue.

Bila dianggap berar jika tidak mementingkan
diri sendiri. Samadhi dianggap benar jika memusnah-
kar unsur jahat dalam batin vang berupa keserakahan
(loba), hkebenciarn (dosa) dan kebodohan, tidak tahu
baik dan buruk (moha). Serta mengembangkan unsur
baik vang terdapat dalam sila. Cara ini ditempuh
dengan mwrﬁnungkaﬁ akan pancakhanda melalui medita-—
S

Samadhi vang benar menghasilkan kebijaksa-

naan  luhuwr. Yakni mengetahul secara rasional dan

-

27 Maha Pancdita S.W. Intisari, QOp.

. hal. 18




seCara meditatif akan  empat kasunyataan mulia,

Hukum  Arnicca,. Dukha dan Anatta, mengerti Hukum

semnia  sebab  yvang  paling bergantungan (paticca-—

samupadda) , mergerti akan hubkum karma. Serta piki-

ran  vang  bensar, pikiran yarng bebas dari tanha,
. . . 28

bebas dari kebercian, dan kekejaman.<

fa Medite

1 dan Tingkat Kesucian

Meditasi ditempub.dengan duduk di tempat
vyang  sunyi  dan  mengatur pernafasan. Sebelum
meditasi dimulai harus merenungkan empat perkara
vakmiy Metta, pwrﬁahabatan wniversal. Muditta,
Lesenangan  dalam keuntungan . Upakkha, tidak
tergerak  olebh hal-hal vang  menguntungkan  diri
sendiri.  Faruna, belas kasihk Yang universal.
Ladoe  mulad meslakukan el tasd yang sebonarmya,
dengan empat tahaps
Fertama : Memusatkan pikiran pada sasaranm untuk

mergetahui lahir dan batinnya (namaru;

pa) sertsa garakannya. :

Fedua ¥ Melepaskan nama dari pertimbangan dan
penilaian untuk mendapatkan kedamaian.
Fetiga Hilarngnyva tanha, sekalipun Fanca

Khanda sebagsai sasaran masih terasa,

28.1bid., hal 13-14



dan masih sadar akan semuanva.

Feempat @ Bukkha  dan  dukkha lenyap dan batin

' . 2
terasa suci.®

Melaluili meditasi ini akan dicapai tingkat
!
kesucians
1
Faertama : Sotapana; memabami dan meyvakini Anatta
Cattari Aryasaccani, Tilakhana, Fatic-

ca Samuppeada dan Hukum Kamma.

Fedua

Sekadagami; lemahnya nafsu indra dan
kebencian.

Ketiga o Musnahnya nmasfu indra dan kebencian.
Sampai tingkat ini  jika seseorang
meninggal  dunia, ia  tidaka tumibal
lahir  lagi ke dunia. Tetapi tumibal

Lahivr i surga, barena masih MEMPLINY @i

tanha., Di  Surga ia menyampurnakan

sampai  tingkat Arahat, untuk bisa
mencapai Mibbarna (pariﬁibbané).

Keempat @ Arahat; musrnahnya seluruh tanha, dukha
serta Avijja. ‘

Tingkat ini, jika seseorang meninggal

dunia akan mencapai Nibbana tanpa sisa

29 Hearun Hadiwijono, Op.Cit., hal. 62

-t




3

(parinibbana).zo
Dari pembahasan di atas, secara ringkas
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kesunyataan Mulia pertama adalah dukkha,
membahas tentang kehidupan seseocrang, pender-
itaan, kesedihan dan kegembiraannya, ketidak
sempuirnaan dan ketidakpuasan, ketidak kekalan
dar keryataan babwa tidak ada satu inti yang

abadi. Seseorang harus mengerti dan menerima

sebagal fakta vang jelas dan menyeluruh.

2. Kesunyataan mulia kedua ialah sumber dukhha.
Yarig berupa tanha, keinginan, kehausan,
kekotoran batin. Mengerti tidaklah cukup.,
seseorang haruslah menyingkirkan dan mencabut
sampai ke akar-—akarnvya.

3. Kesunyataan mulia ketiga ialah terhentinya

dukkha. Yakni Nibbana. Kesunyataam mutlak dan
merupalk an tujuan  akhir, sesecrang harus
merealisasikan dan menyelaminya.

4. Kesunyataan mulia keempat ialah jalan terhen—
!

1

tinya dukkha. Fengertian dari jalan ini, biar
bagaimanapun sempurna, tidak akan berguna.

Sesecrang harus melaksanakan dengan baik dan

A0.Maha Panditas S.W., Intisaari, Qp.Cit., hal. 18



Lomnselwen.

C. Anatman Dalam Buddhisme

1.

Pengertian

Kata Anatta berasal dari bahasa Fali, ce-
dangkan  dalam bahasa Sansekerta adalah Anatman.
Aratta  terdiri dari kata &ny varng  berarti tidalk,
tanpa, bukan. Dan kata atta: yang berari jiwa, aku
ataw  substansil epiritual. Ditegaskan Euddha. bahwa
atta, Jiwa aku tidak ada, dan tiada yang abadi.31
Baik di dalam maupun di. luar individu. Raik dalam
ficik mrgaﬁ@k maupun inorganik. Raik yang tercipta
maupur tidak tercipta. Baik yang merupakan agregat

maupur tidak.

Segala sesutu vang tercipta adalabh  agregat
(sankhara).  Dan oleh  karenanya tidak ada yang
atiacdi . Sernantiasa  mengalami  perubahan. Segala
sesuatu yang tidak kekal, tidak mempunyai inti yang
abadi dibalik wujiuwdnya sendiri. Bahkan segala vyang
tercipta  maupun tidak tercipta adalah bukan Jiwa,
akuw ataw substarnsi spiritual.

Berdasar pada prinsip watak keberadaan Yang

betige, dapat diambil pengertian bahwa: tidak ada

31, Joe Souwyb,  Agama-agama  Besar Didunia,

Fustaka al~Husna, Jakarta, 1983, hal. 21



aku, jiwa atau substansi  spiritual dalam diri
manusia  dan makbhluk hidup lainnya. Tidak ada Jiwa
dalam alam semesta. Tidak dan bukan suatu substansi
spiritual dalam sesuatu yang ada yang tidak tercip-
ta, yakni Sang Tuhan.

Apakah hakekat manusia, adakah "aku" disana.

Bagaimanakah proses kehidupan jiwa. tidak ada Jiwa

di dalamnya. Ragimanakah konsepsi Tuhan atau sesua-—
tw yang  dianggap Tuhan. Fersoalan ini vang akan
dibahas sebagai berikut:
Hakekat Manusia, Makhluk Hidup serta Alam Semesta
Herdasarkan  prineip akan ketiadaan sesuatu
varg  kekal. Dan segala vang tercipta adalah agre-
gat. Maka tiada jiwa yang kekal vyang merupakan inti
dari keberadaarn yang tercipta itu. Manusia atau
individu  sebernarnya adalah agregat. Fercampuran
dari  wnswr jasad fisik darn batin (rupa). Ka;ema
agregat,  maka tiada yang disebut "aku” atau tidak
ada  Jjiwa sebagai  inti dibalik bleger manusia.
Keadaar mental adalah gejala-gejala, sama seperti
gejala~-gejala  fisik lainnya. Yang befada dalam
cakupan  kausal. Di belakang gejala-gejala mental
ituw tiada tersembunyi suatu vang abadi atau aku.
Apa  vang  dianggap sebagai  makhluk, orarg

ataw  akuw  diakui merupakan agregat dan  kombinasi



dari kekuatan, energi fisik dan mental yang selalu
dalam keadaan bergerak dan berubah, vyang terdiri
dari lima kelompok (pantakhanda).32 Lima kelompok
imi  merupakan agregat manusia yang dibagi menjadi
dua  unsur  yaitu: Rupa @t fisik dan nama :'ﬁbatin
(pali). Fancakhanda tersebut diuraikan sebagai
berikuts
a. Rupa : Badan  jasmani, fisik, vyang terdiri
dari unsur padat, cair, panas dan
udara (termasuk ruang hampa). Fisik
menerangkan  suatu rangsangan melalwui
indera.
b. Vedana  Ferasaan, membanding-bandingkan rang-
(nada) sangan yang ditangkap indera melahir-
kan rasa suka, tidak suka atau netral.
C. Sanna * Fencerapan atau ingatan. Rangsangan
fisik atau batin, mencerap dan tersim-
Ppan  dalam batin melalui suatu bagian
dari otak kita, mengenal obyek. Mela-
hirkan keinginan untuk mengulangi atauw
menolalk.
d. Sankhara Fikiran, bentuk-bentuk mental.

Membandingkan rangsangan dengan penga-

JZ Mahapandi ta 5.W., Intisari, hal. 21, Dhamma,
hal. 26-32, Harun hadiwijono, Agama, Op.Cit., hal. 58



1amar (imgatan), melalui gambaran
pikiran. Melahirkan gagasan, kehendak
baik dan  buruk, ide-ide, cita-cita
juga cinta.

e, Vinmana @ Kesadaran, fungsi indera. Kesadaran
akan adanya obyek, bukan mengenal
obyﬁk.33

Sesuatu  disebut orang, manusia atau  aku
sebenarnya  adalah perpaduan Fancakhanda tersebut.

Aku ataw Jiwa hanvalah diadakan oleh pikiran, mak a

merupakan hayalan dan palsu. Semua proses - hidup

manusia  adalah perpaduan Fancalkhanda ini  bersama.

Misalmya:  Orang sakit gigi. Disini ada gejala-

gejalar 1. Gigl sebagai benda yakni s rupa, é. Rasa

gakit tak lain adalah Vedana, =. Fengamatan sakit
oleh gigi karena sakit atau sebagainya adalah

Sanna, 4. Reaksi terhadap pengamatan sakit itu yarg

mernimbulkan gambaran bermacam-macam adalah Sankha-—

ra, 4. Kesadaran akan semuanya adalah Wijnana.

Jelaslab disini tidak ada pribadi ataw aku sama

sekali. Jika kita mengatakan aku sakit, pengertian

aku sebenarnya disisipkan oleh orang sebagaili bahasa

Si Mahapandita S.W. Intisari, Op-Cit., hal. 21,

Dhamma, Op.Cit., hal 27-32, Harun Hadiwijono, Agama,
Op.cit., hal. 8
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Demikian juga dergan makhluk hidup lairnya,
baik yang organik ataupun yang inorganik. Binatang,
tumbihiar ., dewa-dewa  ataw makhluk halus lainnya,
adalah perpaduaﬁ dari beberapa unsur vang terus
bergerak  dalam perubahan sebagaimana  digambarkan
dalam hukuwnm sebab musabbab yang saling bergantun-—-
Qar . Apa  vang disebut derngan dewa, hanya bentuk
ficik vang berbeda dengan kita. Demikian pula apa
yang disebut angin adalah perpaduan  dari unsur-—
unsur fisik.

Apa  yang disebut derndgan aku, rumah, mobil,

Lereta, buda dan semitanya yvang  terciptaa  dalam
duriia  ini hanyalah merupakan  bahasa bonsepsi,

bahasa komunikasi, dan sebenarnya adalah  relatif.

Alkarn tetapi dalam kenyataarnya, rumah, aku, mobil,

dan  kuda itu adalah tidak ada dan tidak
mempuryal  dinti atauw §jiwa yang kekal. Semuanya
adalah perpaduan dari beberapa unsur. Inilah hkebe-
nNéarar whniversal,

Peristiwa alam ini adalah merupakan proses
bosmie semata. Manusia pun adalab kosmis. Tak  ada

penggerak yang bergerak di belakang pergerakan ini.

34 harun Hadiwikono, Ibid., hal. 59




hal.

Yarng ada hanya pergerakan itu sendiri, penghidupan
ini adalah pergerakan itu sendiri. Tidak ada =i
pemikir di  belakang pikiran. Pikiran itulah si
pemikir.,

Dergan begitu, timbul pertanyaan. Jika tidak
ada  penggeralk dalam pergerakan kosmis ini, tidak
ada  penggerak dalam kehidupan ini, dan pergerakan
itulah penggeraknyva. Serta pergerakan itu sebagima-—
na hukum sebab musabbab yang saling  bergantungan,
lalu bagaimanakah awal dari proses penghidupan ini?
Sang Ruddha menjawabs:

"Awal dari proses penghidupan satu makhluk
tak dapat dipikir. Roda tumimbal lahir (linghka-
varn kelahiran - kematian) tak mempunyai  akhir
yang dapat dilihat. Sedang awal dari penghidu-
pan makhluk yang sekarang kelihatan berkeliaran
hesana~kemari, diselubungi oleh ketidak tahuan
(avijja), diikat oleh belenggu keinginan vyang
tidak ada habis-habisnya (tanha), tidak dapat
diketahul dengan_jelas” (S II. hal. 178793 I11.
hal. 149, 151).-~

Sesuail  dngan  hukum  sebab musabbab yang
saling bergantungan, tidak ada sebab yang dianggap
pertama  dan satu-satunya sebab, semua saling men-~
Jaditan dan saling bergantungan. Fertanyaan selan-
jutnya  bagaimanakab hakekat Tuhan atau ke-Tuhanan

dalam konsepsi Buddha. Jawaban ini akan kami bahas

F8.Maha FPandita S. Widyadharma, Dhamma, Op.Cit..
92



dalam pasal berikutnya.
3. Hakekat Tuhan

Di  dalam hukum Tilakhara diterangkan bahwa
segala sesuatu yang tercipta dan vyang tidak tercip-
ta  tidak menpunyali jiwa atauw roh  atau substansi
spiritual.  Apakah sesuatu yang tidak tercipta  itu
Tuharn. Jika sesuatu yang tercipta itu  Tuhan atau
yang dipertuhankan, maka Tuhan dalam konsep Buddha
bukarnlah suatu Person. Karena person ity tersusun,
segala sesuatu adalah tercipta. Dan jika vang tidak
tercipta  itu  Tuhan atauw  sesuatu yang Hianggap
tuhan, maka Tuhan menurut Ruddha bukanlah suatu roh
atauw jiwa vyang abadi. Tuharn bukan substansi spirit-
ual.

Ada  pengertian lain, mengenai Tuhan yang
selanjutnya kita disebut sebagai "ketuhanan" sehke-
dar uritubk membedakan dari arti Tuhan sebagali priba-
di yarg mencipta alam raya ini melalui kehendak-Nya
dengan tahu atau mau.

Buddha merngatakan: Fara Bhikkhu, ada yang
tidak dilahirkan, tidak menjelma, tidak tercipta,
vang mutlak.... (Udana. VIII : 3).36

Yang Mutlak, itulah Tuhan atauw yang dianggap

I6.Majlis Fandita Euddha Dhamma Indonesia,
Op.Cit., hal. 23



Tuhan. Yang Mutlak, adalah tidak tercipta, tidak
dilahirkan, tanpa awal dan tanpa akhir, tidak
menjelma. Yang mutlak bukan suatu pribadi. Yang
mutlak tidak memiliki substansi spiritual dan bukan
substansi spiritual.

Dergan  demikian, Tuhan atau yang dianggap
Tuhan ada dua: Fertama, Tuwhan sebagail pencipta,
vakni, wkum. Kedua, Tuhan sebagai tujuan akhir,
yakni Nibbana atau Nirwana.
1. Tuhan sebagai pencipta yakni Niyama atau  hukum

tertib kosmis terdiri dari:

a. Utuw Nivama ! Hukum  tertib fisik in orga-
nik, vyang mengatur gejala
timbulnya angin, hujan  dan
iklim,

b Biji Niyama ! Hukum  tertib fisik organiki
Yang mengatur tumbuh—tumbuhan
dan sebagainya.

C. Kammaa Niyama : Hukum tertib moral. Hukum
sebab akibat perbuatan.

d. Citta Mivama Yanrg mengatur keteraturan
psikologis. Jalannya pikiran,
proses mental, kesadaran dan
alam batin lainnya.

€. Dhamma Niyama : Hukum tertib alam spiritual.



Sepertil tarjadin?a keajaiban,
grafitasi dan keserasian
lainnya.

2. Tuhan sebagai tujuan akhir disebut Asnkhara
Dhamma. Sesuatu yang bukan agregat, yakni Nibba-.
na.

Hubkuml ah yang mencipta, pengerak tanpa
bergerak, yang abadi, tidak dilahirkan, tidak akan
musrah, yang tidak tersusun (Asnkhara), tidak
tercipta, tidak berubah, universal, vang mutlak.

Nibbarma atauw nirwana itu abadi. Tidak le-
MY&ap , tidak mengalami kematian, tidak dilahirkan
darn  tiada kelahiran, tiada berkembang, ia adalah
kekuatan. Ia adalah keadaan kebabagiaan 'dan ﬁese—
nangan, benteng yang aman, tempat berlindung ialah
kebenaran  sesungguhnya. Kenyataan tertinggi, Sang
kebaikan.  Tujuan terakhir dan merupakan pemenuhan
satu-satunya bagi behidupan.

Tuhan  bukanlah personifikasi, bukan jiwa

yang universal.

D. Tiga Watak Keberadaan dan Hukum Kausal
Buddha beranggapan bahwa yang "ada" itu mempun-
yai ciri-ciri tertentu. Fandangarn ini, tertuang dalam

hukum Tilakhana (tiga watak keberadaan) .



Sedarnghan proses terjadinya vang "ada", berdasar
pada prirsip kausal (Faticca Samuppada). Untuk memper—
mudah  dalam memahami Aratta, akan dibahas dua pokok
pandangan terschuat.

1. Tiga Watak Keberadaan (Hukum Tilakhana)

Yang "ada', mempunyal watak atau ciri dasar.
Watak keberadaan ini tertusng dalam hukum Tilakha-
na, yang berarti:s Tige corak keberadaan. Hukum  ini
bereifat unidversal .,  dan bebenarannya merupakan
kebenaran  mutlak. Berlaku dimané saja dan kapan
saja. Tidak terikat oleh waktu dan ruang. Tilakhana
ini, tersusun dalam tiga bait, vaknis

Babbe Bankhara Anicca

Begala yang tercipta, adalah merupakan agregat.

Begala agregat, tidaklah abadi.

Dabbe Samgkhara Dukkha

Segala yang tercipta (agregat), merupakan heti-

dak puasan (dukkha).

Sabbe Dhamma Anatta

Segala yarg tercipta dan tidak tercipta, adalah

tanpa dnti yang Fekal, bhakan Jdwa, bukan aku.37

Segala

sesiate yang tidak tercipta, pasti

terbentuk  dan bersyarat (condisioned). Failk jasad

I7 Maha Fandita S. widdyadharma, Intisari,
it., hal. 19, Dhamma, hal. 76



organik maupun in organik. Jasmani maupun mental.
Fisik maupun .mental. Di luar maupun di dalam in-
dividu (manusia). Semuanya merupakan agregat.
Semuanya itu tidak kekal dan selalu berubah (anic-—
ca).

Segala yang tercipta, yang senantiasa dalam
gerak  perubahan  dengan sendirinya tidak dapat
memberikan kepuasan. Demikian pula, hidup dan dunia
yang senantiasa  berubah adalah ketidakpuasan
Chubkkba) . Hal ind juga dibabas dalam sub bab T1.

Akhirnya segala sesuatu vang bersifat kekal
ataupun  yang tidak kKekal. Yang merupakan agregat
atau  tidak. Tidak mempunyal dan bukan  inti YAarg
abadi. Tiada jiwa mewpun yang disebut "Aku". PRaik
di dalam individu maupun di luar dan di dalam alam
(anatta).Sa Watak keberadasn yaﬁg ketiga ini, meru
pakan pokok pikiran dalam pembahasan bab ini.

Kata anicca berarti tidak kekal. Ajaran ini
menerarigkan  bahwa di dunia ini tiada sesuatu  yang
kekal.  Semuanya adalah fana. Tiada sesuatu yang
tetap  ada, segala sesuatu menjadi. Hidup adalah
suatu  rentetan yang terdiri  dari sesuatu  yang

terjadi untuk sesaat, dan yang sudah menjadi segera

AB.Majlis Fandita Euddha Dhamma Indonesia,
Op.Cit., hal. 27



tiada lagi. Hidup adalah suatu arus vyang terdiri
dari hal yang setiap kali terjadi.

Maka segala peristiwa dalam dunia ini
merupakan  proses kehidupan kosmis yang selalu
bergerak. Hidup adalah proses kosmis yang wajar.
Yang senantiasa berubah dari  timbul, berlangsung
dan lenyap. Untuk kemudian timbul lagi, berlangsung
dan lenyap, demikian seterusnya. Buddha mengatakan:
"Setiap apapun yang disebut "ada" (tercipta) itu
adalah  suatu  susunan, suatu  bentuk. Dan setiap
bentuk apapun juga, termasuk makhluk hidup,. berada
senantiasa di dalam perubahan, dan berakhir pada
kemu%mahan.“EQ

Di dalam kesempatan lain Buddha mengatakan:
"Dunia ini  berada dalam proses bergerak terus-—
menerus dan oleh karena itu tidak kekal."4©

Hal imi digambarkan sebagai nyala api. Nyala
apl  nampak secara empirik tetap ada. Mata kita
melihat api yang tetap menyala. Tetapi sebenarnya
tidaklah demikian. Sebab setiap kali ada nyala api
yang barw, yang kemudian hilang serta disusul oleh

nyala yang baru, demikian seterusnya. Demikian juga

39.Yoesoef Soe’'yb, Op.Cit., hal. 92

40.Dhamma Sari, Qp.Cit., hal. I3



MarnisLa, tidak ada yarng abadi. Froses dari bayi,.
presmcclen tua dar kemudian meriinggal bukanlah tetap
satu pribadi, satu orang. Tetapili juga sesuatu yang
Tadn.  Disetiap saat selaluy berubah, dari bay i
hirgga  tua, laksana nyala api. Individualitas
berubab.  Tidak ada substarsi tubukh darn batin kita
yvang tetap.

Hukum Kausal (Paticca Samuppada)

Ditegaskan oleh Buddha, bahwa setiap vyang
tercipta sermartiasa dalam proses perubahan. FPeruba-
Fearm dard setiap kejadian irnl, karena setiap © keja-
o1 aar Bergartung dan terikaat pada sebab lain Yarg
merjadiban . Setiap yarng ada, menyebabkan adanya
yanﬂ Lavi, Milangrive vang ada dengan  sendirinya
menyebabkan hilangnya yang lain. Sebab-musabab atau
hukum ksl (paticca  samuppada) irmi, tertuang
dalam empat formula pendel

"Tmasming Sati Tdang Hoti”

Derngan adanya ini, maka terjadilab itu.

"Tmassuppadea Tdang Uppajjati”
Dergan timbulnya ini, maka timbullak itu.
"Tmasming Asati Tdarg Ma Hoti"

Dengar tidak adanvya ini, maka tidak adalah itu.

" T

-Mirodhba Tdarng Mirujiati”

Dergar terhentinya ini, maka terhentilah jugea



itu.41

Berdasarkan pada prinsip yang saling menjad-
ikan relativitas dan saling bergantungan ini,
selurub kelangsungan dan kelanjutan  hidup serta
kejadian dan  juga terhentinya  disajikan dalam
formula dua belas nidana (sebab musabab), sebagai
e ikut:

1. Avijja Faccaya Sankhara
Dengan adanya kebodoban (ketidaktahuwan mosmiﬁ),
maka terjadilah bentuk-bentuk karma. .

2. Sankbhara FPaccaya Vinnmanang
Dengan adanys bentubk-bentuk karma, maka terja—

dilah kesadaran.

L

< Minnana Paccaya namarupang
Dengan adanya kesadaran, maka terjadilah  batin
dan badan jasmani.
4. Namarupang Faccaya Salayatanang
Dergan adanya batin dan badan, maka terjadilah
enam indera.
2. Balayatana Faccaya Fhasso
Dengarn  adanya  enam  indera, maka terjadilah

besan—kesar (kontak).

al. 70




10,

11.

12,

Dergan adanya  kesan-kesan (kontak), maaka
terjadilah peracaan.

Vedana Paccaya Tanha

Derngan adanya perasaan, maka terjadilah keinqgi-
nan, kehausan.

Tanha Paccavya Upadanang

Dengan adanya keirnginan  dan kehausan, meaka
terjadilab kemelekatar.

Upadana Faccaya BEhavo

Dengar  adanvya kemelekatan, maka terjadilah
tumimbal lahir, . ‘

Ehavo Faccaya Jati

Dengan  adarya  proses  tumimbal lahir, maka

terjadilah kelahiran kembali.

Jati Paccaya Parémaranang

Dengan adanya kelahiran kembali, maka terjadi-

lah kelapukan, keluh kesah dan kematian dil1.

Jara Marana

Kelapukan, keluh kesah, kesakitan dan kematian
. . . . 42

adalahb akibat deari kelahiran kembali. =

Dari sini dapat dikatakan bahwa selama ada

ketidak tahuan akan bebenaran atau dhamma, maka

akar

ada kelabiran kembali. Damn  jika kelaahirana

42.Ihid., hal. 77



tetap terjadi, muncullah perideritaan, kehausan dan
kematian. Untuk kemudian lahir kembali berlangsung
dan mati. Demikian, proses kosmis ini berlangsung
terus. Manusia adalah bagian dari kosmis. Selama
ketidaktahuan belum dihilangkan. Froses kehidupan
fisik dan menrtal SEseorang terus berlanjut.,

Secara implisit, Prinsip kausal ini laksana
mata rantai yang tiada awal dan akhir, suatu ling-
karan yang membingungkan. Euddha mengatakan: "Awal

dari Avijja tidak dapat diketahui dengan jelas.“437

E. Nirwana (Nibbana)

MIbbarma berasal dari bahasa Fali, sedangkan
dalam bahasa Sansekerta adalah Nirvana. Kata Nibbana
berasal daari kata Nirvana, vyang terdiri dari dua suku
kaya vakni Nipg artinya padan. dan Vana berasal dari
kata Va yang berarti merniup. Dari dua kata tersebut
dapat diamhil kesimpulan bahwa yang mencapai Nirvana,
seorang telah mampu menghilangkan segala keinginan® dan
Tantba., 4

Tujuan hidup dan etika menurut Ruddha adalah

kebahagiaan, kebahagiaan berarti kebebasan. Eebas dari

4Z.1bid., hal. =S

44.kKebahagiaan Dalam Dhamma. Majlis Buddhayana

Indonesia, Jakarta, 1980, hal. 134




segala  nafsu rendah (Tamha). bebas dari kemelekatan

terhadap  kenikmatan duniawi ataug indrawi. Kebebasan

=
. o . . . a
atau kebahagiaan ini disebut Nibbana atau Nlrvana.4

Mibbarmna =sendiri ada dua macam, - yaitu Nibbana
yang dicapai arahat setelah meninggal, setelah  terbe-
bae  dari lingkaran kelahiran dicebut upadisesa. Se-
dangkan  Nibbana yang dicapai dikala behidupan masih
berlangesung disebut ﬂﬁupadiﬁeza.qb

Nibbhana saupadisesa dicapai melalui meditdasi.
Seseorang  harus mampu menyelami anatta, anicca. Ta
harus  mampu melepaskan nafsw indra serta keinginan
yang tidak baik. Kemampuan ini mampu membawanyva untuk
mencapal Nibbarna.

Ferncapaian Mibbanea saupadisesa melalui meditasi
bisa dengan jelas kita pahami. Orang ini telah melatih
pikiran melalui pikiran darn mampu mengendalikan seke-—
hendak dirinya. Rila obyek luar mengenai indranya, ia
dapat mencegabh ikut campurnya kesadaran diri karena ia
mamahami |headaan sebenarnya dari  proses pencerapan.
Dengar  ini maka ia mampu menahan masuknya gelombang
unswr-unsurr yang jehat. Keadaan yang demikian, manaka-

la  dihadapkan pada benyataanan ia tidak lagi melekat

4. Corneles  Wowor, K
tddha,

Leutuban Yang Maha Eaa Dalam
Jakarta, 1984, hal. 11

46 . Herrur Hadiwijono, Agama, Op.Cit., hal., 63



pada danLa.q/

Derngar  memabami dan mencerap agregat yang mem-—
bangur  pribadi berbatin jasmani sebagai sesuatu Yarag
tanpa inti (anatta) dan dengan mencegah kesadaran diri
menghanyuthkan dirinya pada saat muncul proses pencera-
pari, maka ia takkan terikat. Dengan tak terikat, ia
terbebas. Dan dalam diri yang terbebas, muﬁcul penge-
taahuan kebebasan; selesal sudab apa yang harus diker-
Jakan, tak ada lagi penjelmaan yang akan datang ialah

Mibbara.,

rorang arahat dengan kesadarannya yang ' sudab

terbangun  sepernuhry s

[ied

dar akan apa yang terjadi  di

P
o

At Er ey Mgk ar orarg yang  mencari Feraclann

terhentinva o

Meerapan dan perasaan, tidak  menyadari

apapur. Karena kegiatan indranya terbenti untuk semen-—

tara waktu. Dalam arti kegiaatan mental terhenti dan

menjadi  tenang-damail  sama melenyapkan  diri dalam

. Fige
k@tladaaﬁ,lﬁ

gkarn Mibbana  yang dicapai arahat, Jjelas
tiada suatu  acuwanpun tentang adanya kLelangsungan
bebhidupan apapun. Faik batin mavpur fisik. Jika demi-

Lian lalu apa vang mencapai Miblbana. Fisik atau batin
f p .

47 Marada Mahia Thera, Sarng Buddhea, Op.Cit.., hal

4d . Joesoef Souw’ yvh, Agama, Op.Cit.. hal. 94



arahat yang mencapainya. Realitas terakhir, dijelaskan
oleh Buddha sebagai sesuatu yang tidak dapat diterang-
kan secara logika maupun diuraikan secara konseptual.

Akan tetapi realitas terakhir jika dipahami dari
kenyataan epistimologikal, dikatakan bahwa peramalan
kemasa mendatang dapat berdasarkan pengalaman sekarang
dan masa lalu. Dikatakan sebagai pengetahuan yang
inferensial. Berdasarkan pandangan epistimologi ini
apa vyang dapat kita katakan tentang keadaan arahat
vang sudah mati....?

Makhluk dilahirkan, menurut doktrin karma dan
tumimbal lahir, sebagai akibat dari ketidak tahuan
(Avijjay, keinginan rendah (tanha) dan resoltantenya
adalah kemelekatan (upadana). Kebebasan atau pencapai-
an  Nibbana adalah penghapusan tiga sebab ini vaitu
dengan mengembangkan pandangan terang (pengetahuan),
penghapusan keinginan dan ketidak melekatan.3?

Jika demikian, sama halnya pengertian bahwa
Nibbana adalah terhentinya ketiga faktor tersebut.
Oleh karena itu, boleh jadi realitas terakhir itu
berupa batin saja, badan saja, atau kedua-keduanya.
Akan tetapi konklusi ini jelas bertentangan dengan

konsep Buddha tentang watak keberadaan.

49 .Nerada, 0Op.Cit.. hal. &7



Jika bukan kedua-duanya, tetapi sesuatu yang
tidak dapat dijawab secara empirik maupun secara
logika. Maka jawaban bisa ditemukan secara metafisika.
Jawaban yang justru merupakan suatu yang ditolak oleh
Buddha.

Oleh karena itu pengetahuan terhadap realitas
akhir ini tidak membawa manfaat, maka Buddha memilih
diam. Dan inilah alasan mengapa Buddha memandang
persoalan ini sebagai "tidak di wilayah logika." Oleh
karenanya tidak perlu, sebab tidak membaw; ke Jalan

kebahagiaan. )



